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PENGANTAR

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pem-
binaan nilai-nilai Budaya (IPNB) Daerah Sula-
wesi Selatan adalah menggali nilai-nilai luhur
budaya bangsa dalam rangka memperkuat pengha-
yatan dan pengamalan Pancasdla demi tercapainya
ketahanan nasional di bidang sosial budaya.
Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan penyebar
luasan buku-buku yang memuat berbagai macam
aspek kebudayaan daerah.

Pencetakan naskah yang berjudul ARTI
LAMBANG DAN FUNGSI TATA RIAS PENGANTIN DALAM
MENANAMKAN NILAI-NILAI BUDAYA DAERAH SULAWESI
SELATAN, yang dilakukan oleh Proyek Inven-
tarisasi dan- Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) Daerah, yang merupakan hasil peneliti-
an : Drs. M. Yamin Sani, Drs. H. Makmun Badaruddin,
Ny. A. Nani Sapada, Malik Djumali dan Kaharud-
din, dalam tahun anggaran 1984/1985 adalah
usaha untuk mencapai tujuan 4di atas.

Tersedianya buku tentang arti lambang
dan fungsi tata rias pengantin ini, adalah
berkat kerja sama yang baik antara berbagai
pihak, baik instansi maupun perorangan, seperti :
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
Pemimpin Proyek beserta staf IPNB baik Daerah
maupun Pusat, Pemerintah Daerah, Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, dan para peneliti/penulis
itu sendiri.

Perlu diketahui bahwa buku ini belum
merupakan suatu hasil penelitian yang menda-
lam, tetapi baru pada tahap pencatatan yang
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-
waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu
menerima kritik yang sifatnya membangun.



Akhirnya, kepada semua pihak yang me-
mungkinkan terbitnya buku ini kami ucapkan
terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya
bagi masyarakat umum tetapi juga para pengambil
kebijaksanaan dalam rangka membina dan mengem-
bangkan kebudayaan.

Jakarta, Juni 1989.

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
ttd

Drs. I.G.N. Arinton Pudja
NIP. 030 104 524
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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah (IDKD) Daerah Sulawesi Selatan
yang semenjak tahun 1976 hingga sekarang ber-
ubah menjadi Peroyek Inventarisasi dan Pem-
binaan Nilai-Nilai Budaya (IPNB) Daerah Sula-
wesi Selatan, dalam tahun anggaran 1989/1990
mendapat kepercayaan dari Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
untuk mencetak 2 (dua) judul buku yaitu:

1. Arti Lambang dan Fungsi Tata Rias
Pengantin Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Budaya 1984/1985.

2. Pola Penguasaan, Pemilikan dan Peng-
gunaan Tanah Secara Tradisional 1984/
1985.

Naskah tersebut merupakan hasil penu-
lisan Tim Daerah, yang disempurnakan oleh Tim
Pusat dengan pegangan kerja yang telah diten-
tukan oleh Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya Jakarta. Namun demikian
tidak berarti bahwa hasil penelitiannya telah
mencapai kesempurnaan.

Keberhasilan Tim Daerah dalam pelaksana-
an tugasnya terutama mengumpulkan data-data
hingga buku ini diterbitkan, adalah berkat
kerja sama dengan berbagai instansi/jawatan
Pemerintah, swasta dan tokoh-tokoh masyarakat
serta informan pada umumnya.

Disamping itu Pemerintah Daerah, Per-
guruan Tinggi, Kepala Kantor Wilayah Departemen
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Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi
Selatan, seyogianya kami mengucapkan terima
kasih.

Akhirnya penuh harapan kami semoga penerbitan
ini ada manfaatnya.

Ujungpandang, Agustus 1989,

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya

Sulawesi Selatan

ttd

Drs. Sukirman A. Rahman
NIP. 130 934 722
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SAMBUTAN

Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-
Nilai Budaya Daerah Sulawesi Selatan dilak-
sanakan dalam rangka pengembangan Kebudayaan
Nasional disamping itu tujuan yang ingin dicapai
ialah penyediaan data dan penyebarluasan in-
formasi kebudayaan kepada masyarakat untuk
dipelajari dan dinikmati.

Dengan selesainya naskah ini dicetak
dan disebar luaskan kepada masyarakat akan
menjadi bahan apresiasi dan pengenalan kebu-
dayaan yang memperkokoh jiwa persatuan dan
kesatuan bangsa.

Kehadiran naskah ini, telah melibatkan banyak
pihak baik dari Tim Daerah, Tim Pusat, maupun
Pemerintah Daerah. Oleh karena itu dengan se-
lesainya naskah ini, maka kepada semua pihak
yang tersebut di atas kami sampaikan penghar-
gaan dan terima kasih.

Diharapkan pada waktu-waktu yang akan
datang naskah yang selesai dievaluasi dapat
diterbitkan pula dalam rangka menambah bahan-
bahan bacaan untuk masyarakat khususnya tentang
kebudayaan daerah Sulawesi Selatan.

Ujungpandang, Juni 1989.

Kepala Kantor Wilayah Depdikbud

Propinsi Sulawesi Selatan

ttd

Drs. Aminuddin Machmud
NIP. 130 190 196
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BAB I PENDAHULUAN

Salah satu bagian terpenting dari hidup
manusia adalah "“"perkawinan". Ini disebabkan,
perkawinan bukan hanya merupakan peristiwa
yang harus dialami oleh dua orang individu
yang berlainan jenis kelamin, tetapi lebih
jauh dari itu, perkawinan sesungguhnya merupa-
kan suatu peristiwa yang melibatkan beban
dan tanggung jawab dari banyak orang; tanggung
jawab keluarga, kaum kerabat dan bahkan ke-
saksian dari anggota masyarakat. Karenanya
dapat dikatakan Dbahwa perkawinan merupakan
sistem tersendiri yang mempunyai jaringan
luas. Dipandang dari sudut kebudayaan, seperti
yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1977:
90), perkawinan merupakan pengatur kelakuan
manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan
seksnya, tetapi juga perkawinan mempunyai
fungsi 1lain, yakni mengatur ketentuan akan
hak dan kewajiban serta perlindungan dari
hasil perkawinan, yaitu anak-anak. Disamping
itu, perkawinan Jjuga memenuhi kebutuhan akan
harta, akan gengsi sosial dan untuk memeli-
hara hubungan kekerabatan.

Jelaslah kiranya, bahwa perkawinan
dapat terjadi karena adanya kebutuhan seks
(biologis), kebutuhan akan rasa aman (psi-
kologis) serta kebutuhan sosial-ekonomi dan
sebagainya. Karena fungsi inilah menyebab-
kan perkawinan tersebut harus diselenggarakan
secara normatif menurut adat istiadat tertentu,
yang 'berlaku dalam masyarakat setempat dan
harus diselenggarakan pula secara sungguh-
sungguh dalam suatu upacara perkawinan.

Mengingat pentingnya peristiwa upacara
perkawinan ini bagi kedua mempelai, bagi anggo-
ta keluarga, kerabat dan masyarakat, maka
sudah layaknya bila upacara perkawinan tersebut



diselenggarakan secara khusus, meriah dan
memuaskan. Pada zaman dahulu, upacara per-
kawinan bukan hanya merupakan pertistiwa bi-
asa, tetapi upacara perkawinan tersebut meru-
pakan suatu bentuk kegiatan yang dapat di-
katakan bersifat sakral, karena pada bagian-
bagian tertentu dari upacara tersebut, harus
diselenggarakan dalam suatu upacara yang ber-
sifat transendental. Semua ini dilakukan dengan
maksud agar upacara perkawinan itu dapat ber-
langsung dengan sebaik-baiknya dan kedua mem-
pelai dapat terhindar dari gangguan magis,
terutama dari mereka vyang kurang senang, iri
hati dan sebagainya.

Salah satu hal yang cukup penting dalam
hubungannya dengan upacara perkawinan ini
adalah "tata rias pengantin". Tata rias pengan-
tin tradisional pada hemat kami dapat dilihat
sebagai suatu bentuk cultural responses yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia
akan perasaan keindahan. Dalam hal ini tata
rias pengantin merupakan bagian dari aspek
kebudayaan manusia yang disebut kesenian.
Namun demikian, jika kita mengkajinya lebih jauh,
ternyata perwujudan tata rias tersebut mem-
punyai arti simbolis yang amat bermakna.
Perwujudan tata rias pengantin, tidak lepas
dan bebas dari rangkaian pesan yang hendak
disampaikan wvada khalayak atau masyarakat
lewat lambang-lambang yang dikenal dalam tradi-
si budaya masyarakat. Karena itu tata rias
pengantin harus dikerjakan dengan cermat dan
sungguh-sungguh agar tidak menyimpang dari
kelaziman.

Dalam masyarakat tardisional, bahkan
dalam masyarakat transisional sekalipun, pe-
nerapan tata rias pengantin pada kedua mem-
pelai harus dilakukan secara berhati-hati.
Tata rias pengantin bukan hanya menjadi per-
lengkapan dan hiasan yang harus di tata
sedemikian rupa agar nampak mempesona atau



tata rias pengantin yang mewah dan meriah.
Tetapi lambang-lambang yang diungkapkan dalam
suatu tata rias  pengantin dan lain-lain per-
lengkapan upacara perkawinan, merupakan pen-
cerminan dari corak kebudayaan yang mengan-
dung nilai-nilai dan menjadi cermin pola ting-
kah laku masyarakat yang bersangkutan. Kesalah-
an kecil saja dalam penerapan tata rias pengan-
tin tersebut akan mendapatkan cemoohan dan
kritikan dari masyarakat, sebab setiap per-
lengkapan tata rias pengantin telah mempunyai
tempat tersendiri dalam kebudayaan. Dengan
kata lain, lambang yang diungkapkan dalam
tata rias pengantin dan perlengkapan upacara
perkawinan, dapat dilihat sebagai wvencerminan

dari corak kebudayaan suatu masvarakat yang
mengandung nilai-nilai dan menentukan bagaimana
anggota masyarakat seharusnya bertingkah laku.

Dalam masyarakat yang |berstratifikasi,
seperti pada suku bangsa Bugis-Makassar, maka
bentuk corak dan ragam tata rias pengantin
mempunyai perbedaan yang mungkin tidak terlalu
nampak dalam pandangan orang luar, tetapi
perbedaan itu sesungguhnya ada. Dalam hal
ini, kita bisa melihat misalnya tata rias
pengantin untuk lapisan bangsawan (anak arung/
anak karaeng) dan lapisan masyarakat biasa
(tomaradeka/tumaradeka).

Penata rias pengantin tradisional (Indo
Botting/Anrong Bunting), adalah orang-orang
yang bukan hanya mengetahui cara menata rias
pengantin, tetapi juga adalah orang yang se-
sungguhnya mempunyai pengetahuan yang mendalam
tentang masalah tradisi, khususnya tentang
pelapisan sosial tadi.

Dalam era pembangunan saat ini, di
mana masyarakat telah bergerak dari masya-
rakat tradisional ke arah masyarakat modern,
agaknya telah terjadi perubahan-perubahan
dalam hal penerapan tata-rias pengantin ter-
sebut. Dengan demikian, sering terjadi






